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MOTTO

Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan, maka apabila engkau telah
selesai (dari suatu urusan), maka kerjakanlah (urusan yang lain)

dengan sungguh-sungguh
(QS: Al-Insyirah ayat 6-7)

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”

(Al-Baqarah: 153)

Sungguh bersama kesukaran dan keringanan. Karna itu bila kau telah selesai
(mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah.

(Q.S Al Insyirah : 6-8)

“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat ; orang yang menuntut ilmu
bearti menjalankan rukun Islam dan Pahala yang diberikan kepada sama dengan

para Nabi”.
( HR. Dailani dari Anas r.a )

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan
baik”.

( HR. Thabrani )
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RINGKASAN

Dampak Sistem Giling Remelt Karbonatasi Terhadap Kinerja PG. Semboro
Kabupaten Jember. Anisa Zain, 101510601095, 2014, Program Studi Agribisnis
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan dari famili

Graminae yang mempunyai peranan penting dalam menggerakkan perekonomian

suatu wilayah. Pernyataan tersebut dilihat dari tebu yang merupakan bahan baku

utama dalam industri gula. Komoditas tebu merupakan komoditas yang dapat

menghasilkan produk penting di Indonesia, yaitu gula. Gula merupakan salah satu

kebutuhan pokok masyarakat Indonesia yang ketersediaan dan harganya diatur

oleh pemerintah.

Pemerintah Kabinet Indonesia Bersatu II telah menetapkan Program

Revitalisasi Industri Gula Nasional yang salah satu rencananya adalah

penggantian/ modifikasi mesin/peralatan PG dari proses sulfitasi menjadi defekasi

remelt karbonatasi (DRK). Pada lingkungan BUMN, PG yang sudah menerapkan

teknologi DRK baru satu, yaitu PG. Semboro-PTPN XI guna meningkatkan

kinerja PG. Semboro dan untuk meningkatkan kualitas gula yang akan dipasok ke

pasar gula industri dan dengan harapan gula dihasilkan setara semi-rafinasi. White

Sugar, yaitu pemutihan nira tebu yang menggunakan asam sulfat pada proses

sulfitasi. Belakangan ini ada yang menggantinya dengan proses remelt

karbonatasi karena proses sulfitasi dianggap kurang higienis. Berbeda dengan

proses karbonatasi, proses sulfitasi dapat menyebabkan kandungan belerang yang

lebih tinggi pada gula sehingga kurang higienis. Di Indonesia, produksi Gula

Kristal Putih umumnya menerapkan proses sulfitasi pada pabrik-pabrik gula

warisan Belanda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Efisiensi teknis sebelum

dan setelah diberlakukannya sistem remelt karbonatasi di PG. Semboro,

(2) kualitas gula sebelum dan setelah diberlakukannya sistem remelt

karbonatasidi PG. Semboro, (3) perkembangan harga jual gula sebelum dan

setelah diberlakukannya sistem remelt karbonatasi di PG. Semboro dan

(4) strategi pengembangan sistem giling remelt karbonatasi di PG. Semboro.
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Penelitian di lakukan di PG. Semboro Kecamatan Semboro Kabupaten Jember.

Metode penelitian yang digunakan adalah  metode deskriptif, analitis dan

komparatif. Metode pengambilan contoh menggunakan Non Probability Sample.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik

keputusan (Judgment Sampling). Analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu(1) uji beda untuk dua sampel berpasangan, (2) analisis deskriptif,

(3) analisis rasio, dan (4) analisis FFA (Force Field Analysis) atau analisis medan

kekuatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pabrik Gula Semboro tidak efisien

secara teknis saat diberlakukannya sistem remelt karbonatasi dengan nilai t hit

Mill Extraction (ME)< t tabel (0,817<2,353), t hit Boiling House Recovery

(BHR)< t tabel( 2,060<2,353), dan t hit Overall Recovery (OR)< t tabel

(1,403<2,353), (2) Kualitas gula Pabrik Semboro meningkat setelah

diberlakukannya sistem remelt karbonatasi, (3) Harga jual gula tidak efisien

secara finansial setelah diberlakukannya sistem remelt karbonatasi yang ditandai

dengan rasio harga jual gula dengan sistem giling sulfitasi lebih tinggi dari rasio

harga jual gula dengan sistem giling remelt karbonatasi. Faktor pendorong

tertinggi adalah manajemen operasional yang tertata, sedangkan faktor

penghambat tertinggi adalah persaingan pasar.

Kata kunci: Remelt Karbonatasi, Efisiensi Teknis Pabrik Gula, Kualitas Gula,

Analisis Rasio, Analisis FFA (Force Field Analysis).
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SUMMARY

Impact of Carbonatation Remelt Milling System on Performance of Semboro
Sugar Factory Jember Regency. Anisa Zain, 101510601095, 2014, Study
Program of  Agribusiness, Department of Agricultural Socio-Economic Faculty of
Agriculture University of Jember.

Sugarcane (Saccharum officinarum) is a plantation plant of the family

Graminae wich has an important role in driving the economy of a region. The

statement is seen from sugarcane which is the main raw materials of sugar

industry. Sugarcane is a commodity which can produce important products in

Indonesia, namely sugar. Sugar is one of the basic needs of Indonesian society

which its availability and price are managed by government.

Government of the United Indonesia Cabinet II has established the

National Sugar Industry Revitalization Program which one of the plans is the PG

machine / equipment replacement / modification from the sulfitation process to

the carbonatation remelt defecation (or DRK). In BUMN business environment,

PG which has applied DRK technology is just one, namely PG Semboro-PTPN XI

in order to enhance the PG Semboro performance and to improve the quality of

the sugar to be supplied to the industrial sugar market and with hopes that sugar

produced could be semi-equivalent with rafination sugar. White Sugar is

whitening sugar cane which uses sulfuric acid in the sulfitation process. Recently

there are some factories who replace it with carbonatation remelt process because

the sulfitation process is considered less hygienic. Unlike the carbonatation

process, sulfitation process can lead to a higher sulfur content in the sugar so less

hygienic. In Indonesia, the production of white sugar generally apply sulfitation

process in Dutch heritage sugar mills.

This study aimed to determine: (1) technical efficiency before and after the

implementation of carbonatation remelt system in PG. Semboro, (2) the quality of

sugar before and after the implementation of carbonatation remelt system in PG.

Semboro, (3) the development of the selling price of sugar before and after the

implementation of carbonatation remelt system in PG. Semboro and

(4) development strategy of carbonatation remelt milling system in PG. Semboro.
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Research done at PG. Semboro in Semboro District, Jember Regency. Research

method is descryptive, analytical and comparative methods. Sampling method

uses non-probability sampling. Sample determination in this study uses judgement

sampling. Data analysis used in this study are (1) different test for two paired

samples, (2) descriptive analysis, (3) ratio analysis, and (4) analysis of FFA or

Field Force Analysis.

The analysis results showed that: (1) PG Semboro is technically inefficient

when implemented carbonatation remelt system with socre of t-hit of the Mill

Extraction (ME) < t-table (0.817 <2.353), t-hit of the Boiling House Recovery

(BHR) <t-table (2.060 <2.353), and t-hit of the Overall Recovery (OR) < t-table

(1.403 < 2.353), (2) Quality of PG Semboro increases after implemented

carbonatation remelt system, (3) the selling price of sugar is financially inefficient

after the implementation of carbonatation remelt system which is marked by ratio

of sugar selling price with sulfitation milling system is higher than ratio of sugar

selling price with carbonatation remelt system. The strongest push factor is

arranged operational management, while the strongest obstruct factor is market

competition.

Keywords: Carbonatation remelt, Technical Efficiency of Sugar Factory, Sugar

Quality, Ratio Analysis, Analysis of FFA (Field Force Analysis).
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